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ABSTRAK: Hewan harus terbebas dari rasa sakit dan penyakit, merupakan salah satu aspek dari “Five Freedom of Life”.
Kucing domestik liar banyak dijumpai di kota Malang, baik di jalanan dan pasar yang diduga terkena Scabiosis. Kegiatan pen-
gabdian masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran, kepedulian, dan pengetahuan masyarakat terhadap keseha-
tan hewan melalui pelayanan pemeriksaan fisik kesehatan dan pemeriksaan penunjang dengan metode sitologi kulit. Teknik
scrapping kulit digunakan untuk peneguhan diagnosa Scabiosis sebagai dasar untuk penanganan dan pengobatan. Kucing yang
positif menderita scabiosis dilakukan tindakan kuratif, preventif dan pemberian supportif. Hasil sitologi pada 85 ekor kucing

menunjukkan sebanyak 38 ekor kucing liar positif ditemukan parasit dan 47 lainnya tidak ditemukan parasit.
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= PENDAHULUAN

Scabiosis adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh tun-
gau dari Family Sarcoptidae antara lain Sarcoptes scabiei
dan Notoedress cati (Arlian, 1989). Prevalensi penyakit
scabies di dunia cukup tinggi dan merupakan salah satu
masalah kesehatan global pada negara berkembang, penya-
kit ini banyak ditemukan pada tempat yang padat akan me-
mudahkan transmisi penularan tungau dan tidak terjaga
kebersihannya serta menyerang pada segala umur (Walton
& Currie, 2007).

Semakin banyaknya masyarakat yang memiliki kepedu-
lian untuk mengadopsi kucing domestik lokal yang tidak
terurus di jalanan untuk dipelihara di rumah, menyebabkan
maraknya bermunculan komunitas-komunitas pecinta he-
wan di masyarakat Indonesia. Kota Malang khususnya,
terdapat beberapa komunitas pecinta hewan yang dipungut
dari jalanan, seperti PKDI (Pecinta Kucing Domestik Indo-
nesia), MCL (Malang Cat Lover), dan Stray Cat Defender
(Penyelamat Kucing Jalanan). Semakin banyaknya komuni-
tas pecinta hewan yang menjadikan hewan dari jalanan
menjadi hewan peliharaan di kota Malang hendaknya diiku-
ti oleh kesadaran pemilik hewan terhadap kesehatan hewan
peliharaanya. Menjaga kesehatan hewan peliharaan antara
lain dapat dilakukan dengan secara rutin memeriksakan
kesehatan hewan peliharaan ke dokter hewan terdekat.

Kegiatan pemeriksaan dan penanganan pengobatan Scabi-
osis pada kucing domestik lokal di Kota Malang dengan
peneguhan diagnosa metode sitologi kulit merupakan salah
satu kegiatan pengabdian masyarakat yang diselenggarakan
dengan tujuan untuk memberikan edukasi kepada masyara-
kat agar lebih peduli terhadap kesehatan hewan peliharaan.
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= MATERI DAN METODE

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di Klinik Hewan
Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Brawijaya yang berlokasi di JI. M.T Haryono 169 Kota
Malang Jawa Timur dan untuk mengefektifkan pelaksanaan
pemeriksaan pengobatan juga dilakukan di Shelter Stray Cat
Defender di Lowokwaru kota Malang dimana terdapat
kucing yang di-rescue dari jalanan yang telah dikumpulkan
dan dilakukan pemeriksaan fisik secara umum.

Diagnosa yang dilakukan untuk mengetahui kasus
scabiosis adalah dengan cara anamnesa, pemeriksaan gejala
klinis dan metode sitologi yaitu teknik scraping.
Pemeriksaan klinis meliputi adanya perubahan fisik pada
kucing vyaitu krusta, papula, vesikula dan alopesia
dikarenakan adanya infestasi dari parasit scabies serta
adanya hiperkeratosis.  Teknik scraping dilakukan
dengancara kerokan kulit diambil diarea sekitar lesi, hasil
kerokan diletakkan pada objek glass dan ditetesi KOH 10%,
kemudian diamati diawah mikroskop untuk menemuka
ntungau (Malik et al., 2006).

Pelayanan konsultasi kepada pemilik hewan mengenai
status kesehatan hewannya juga dilakukan bersamaan
dengan kegiatan pengabdian masyarakat ini. Pemilik hewan

diharapkan memperoleh pengetahuan mengenai
pemeliharaan kesehatan hewan yang tepat setelah
konsultasi.
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m HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil sitologi sebanyak 85 ekor kucing telah
dilakukan pemeriksaan dan pengobatan scabiosis (hasil
sitologi 38 ekor positif scabiosis dan 47 lainnya tidak
ditemukan scabiosis sebagaimana disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Hasil pemeriksaan sitologi dengan teknik
scrapping (Sarcoptes shabiei) pada kucing.

Kucing seluruhnya kemudian diberikan selamectin
sebagai obat topikal yang efektif membunuh ektoparasit
dewasa, mengobati dan mengontrol parasit tungau pada
kucing. Selamectin bekerja dengan cara menghambat kerja
glutame gated channels pada parasit. Hanya 38 ekor kucing
yang didapat tungau scabiosis disarankan untuk dilakukan
pemberian ulang selamectin setiap 2 minggu dengan 3 kali
ulangan bergantung keparahan scabiosis yang berlangsung
pada tubuh kucing (Ghubash, 2006). Pemberian salep anti-
biotik dan antihistamin juga dilakukan pada kucing yang
memiliki indikasi luka disertai infeksi bakteri, dan antihis-
tamin diberikan untuk mengurangi rasa gatal.

Terdapat metode lain yang digunakan untuk mendiagnosa
scabiosis yaitu menggunakan burrow ink test (tes tinta te-
rowongan), pemberian tinta cina dilakukan pada kulit yang
terinfeksi, dan ditutup selama 20-30 menit. Hasil positif
scabies berupa gambaran khas berupa warna tinta dalam
jaringan berbentuk zig — zig (Amanda et al., 2018). Berda-
sarkan penelitian Amanda 2018, metode burrow ink test
memiliki kesesuaian baik dengan metode scraping kulit.

Pada kegiatan ini dilakukan penyuluhan mengenai peme-
liharaan kucing yang baik dan benar, terdapat beberapa
tindakan preventif scabiosis antara lain: 1) rutin member-
sihkan kandang dan area lingkungan tempat kucing ber-
main, 2) menjauhkan kucing terinfeksi dengan kucing yang
sehat, 3) rutin memeriksakan kondisi kesehatan kucing ke
dokter hewan (Pets.WebMd.com, 2019).
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= SIMPULAN

Kucing di Kota Malang pada kegiatan pengabdian masyara-
kat menderita scabies sebesar 44% berdasarkan hasil peme-
riksaan sitologi kulit.
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